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ABSTRAK 
 
Muhammad Sholahuddin, 2016, Hadis Tentang Puasa Ta>su> ‘a>’  Dalam 
Sunan Abi> Da>wud Nomor  Indeks 2445. Skripsi Prodi Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya.  
Rumusan Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaiamana 
kualitas dan ke-h}ujjah-an hadis tentang puasa ta>su> ‘a>’ dalam Sunan Abi> Da>wud 
nomor indeks 2445, 2) Bagaimana pemaknaan hadis tentang puasa ta>su> ‘a>’  dalam 
Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 2445, 3) Bagaimana Penerapannya dalam 
Masyarakat. 
Tujuan Penelitian ini dilakukan adalah Untuk mengetahui kualitas dan ke- 
h}ujjah -an hadis tentang puasa ta>su> ‘a>’ dalam Sunan Abi> Da>wud nomor indeks 
2445 serta mendeskripkan makna hadis tersebut serta penerapannya pada 
masyarakat. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Upaya menjawab 
beberapa masalah tersebut dilakukan dengan menggunakan takhrij  terhadap hadis 
yang diteliti, kemudian melakukan i’tibar al-sanad, melakukan analisa sanad dan 
matan serta melakukan pemaknaan dengan beberapa langkah.penelitian ini 
dilakukan, Menenai pembehasan tentang puasa ta>su> ‘a>’ merupakan hasrat Nabi 
yang belum direalisasikan dikarenakan Nabi lebih dahulu wafat pada bulan 
muharram tahun depannya. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah hadis dalam Sunan Abi> Da>wud 
nomor indeks 2445 berkualitas s}ah}i>h} lidha>tihi sehingga bisa dijadikan h}ujjah. 
Puasa ta>su>‘a>’ adalah puasa dihari kesembilan pada bulan muharram. Ta>su>‘a>’ 
adalah nama yang dipanjangkan, dialah yang dikenal oleh para ahli bahasa. 
Penerapannya dalam masyarakat bahwa disunahkannya berpuasa ta>su>‘a>’ untuk 
menyelisihi dengan puasanya orang yahudi, sebangai pengiring puasa ‘a>shu>ra>’, 
keutamaan dalam menjalankannya bisa jadi tidak berbeda jauh dari keutamaan 
pada puasa a>shu>ra>’, mesyukuri nikmat Allah karena pada saat itu Allah memberi 
keselamatan untuk hamban-hambanya yang beriman. Orang-orang syi‘ah 
melakukan perbuatan dalam mengenang atas terbunuhnya Husain ibn Ali yang 
tidak ada anjuran bahkan sangat menyalahi anjuran dari Ali r.a dan para sahabat 
Rasulullah. Sedangkan mengenai anjuran untuk berpuasa ta>su>‘a>’ sangat jelas 
dalam hadis beliau 
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